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PENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu sektor prioritas pembangunan karena berperan penting dalam
upaya meningkatkan kegiatan ckonomi yang dapat diandalkan yang mampu meningkatkan
pendapatan asli daerah melalui pengembangan dan pembangunan berbagai potensi kepariwisataan.
Sektor pariwisata dianggap sebagai sumber ckonomi andalan yang dapat menciptakan lapangan
kerja dan menghasilkan keuntungan bagi baik pemerintah maupun perusahaan swasta, serta
mengubah industri manufaktur dan sektor lain yang mengeksploitasi sumber daya
alamPembangunan pariwisata menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat masyarakat.
Potensi wisata lokal dengan pemberdayaan masyarakat menjadi perhatian pemerintah karena
terbukti mampu memunculkan UMKM sehingga membantu perekonomian masyarakat sekitar
wisata tersebut (Noviandari, 2024, Angela, 2023).

Pengelola wisata berbasis masyarakat merupakan perkumpulan anggota-anggota masyarakat
yang memiliki kesadaran untuk membangun daerah wisata secara mandiri. Kemampuan
pengelolaan yang sederhana dan mengandalkan pengetahuan yang mereka memiliki yang biasanya
kemampuan memperbaiki dan membuat fasilitas-fasilitas wisata dengan dana swadaya kelompok
tersebut. Pengelolaan yang sederhana dan kurang terampil menjadi permasalahan yang sering
muncul pada wisata lokal berbasis masyarakat. Manajemen dan pengelolaan serta pelaporan
keuangan merupakan prioritas utama yang petlu diperbaiki dan ditingkatkan (Maak et al, 2022,
Rosita dan Nurul, 2021).

Wisata Bamboe Wanadesa merupakan kawasan wisata alam hutan bambu di bawah
pembinaan Dinas Lingkungan Hidup Kota balikpapan. Kawasan Wisata Bamboe Wanadesa ini
memiliki luas 3,6 hektar, berada di sekitar waduk Manggar. Beralamat di Jalan Giri Rejo Km 15
RT.26 kelurahan Karang Joang, Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan Propinsi
Kalimantan Timur, lokasi wisata ini berada di kawasan hutan milik Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLLHK). Wisata Bamboe Wanadesa berada di wilayah yang sangat strategis
untuk pengembangan menjadi objek wisata, karena alam dan waduk yang mengitari sangat cantik

(Jordan et al, 2023).

Kawasan ini merupakan kawasan wisata alam yaitu sebuah kawasan yang dikembangkan
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi alam dan budaya yang ada disekitarnya sebagai daya
tarik wisata, sekaligus bertujuan untuk melestarikan alam. Dalam istilah lain, wisata alam juga dapat
disebut sebagai ckowisata yaitu salah satu bentuk wisata berkelanjutan yang menitikberatkan
pengamatan dan apresiasi terhadap potensi alam dan budaya lokal. Sebuah objek ekowisata dapat
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga perlu memiliki prinsip tanggung jawab kepada
keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Gambar 1. Observasi lokasi dan pemetaan masalah Wisata Bamboe Wanadesa

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

PKM yang diusulkan ini bertujuan untuk:
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Meningkatkan pengetahuan manajemen pengelolaan dan manajemen keuangan pariwisata

Meningkatkan pengetahuan mitra dalam menerapkan pemasaran secara digitital melalui
pembuatan website dan konten yang menarik untuk membantu penyebaran informasi sebagai
sarana promosi kepada masyarakat

Meningkatkan keterampilan Mitra dalam menggali potensi untuk mendapatkan sumber
pendapatan alternative sehingga pendapatan mitra bisa lebih meningkat.

Manfaat bagi mitra:

Terciptanya wisata bambu yang inovatif dan berkelanjutan

Peningkatan ekonomi masyarakat melalui kegiatan kepariwisataan dan UMKM
Manfaat bagi tim PKM,

Sebagai implementasi hasil riset yang dimanfaatkan oleh masyarakat melalui pengabdian
kepada masyarakat

PKM ini melibatkan mahasiswa dalam rangka praktek pembelajaran di luar kampus sebagai
implementasi MBKM yang berkaitan dengan ketercapaian IKU Universitas Balikpapan sebagai
mana telah ditetapkan dengan SK Rektor No. SKEP/46.a/UNIBA /IX/2020.

PKM ini memenuhi dua kegiatan IKU vyaitu IKU 2 dimana mahasiswa memperoleh
pengalaman di luar kampus, IKU 3 yaitu dosen berkegiatan di luar kampus dan IKU 5 yaitu hasil
pengabdian PKM dosen digunakan oleh masyarakat.

Pengembangan obyek wisata ini masih mengalami beberapa kendala diantaranya adalah
kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam pengembangan wisata, kurangnya kerjasama
dan koordinasi, hal ini disebabkan karena pada struktur organisasi belum ada yang bertanggung
jawab pada pengelolaan bidang SDM. Pengembagan sumber daya hanya untuk menjadi tenaga
pembuat fasilitas. Tampak pada gambar 4. Mitra belum memiliki rencana pengembangan
alternative sumber pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Mitra hanya
mengandalkan pendapatan tiket masuk dan sewa fasilitas. Potensi bambu yang melimpah belum
dimaksimalakan sebagai produk-produk unggulan sehingga tidak terdapat cindera mata khusus dari
bambo dan tidak terdapat makanan olahan yang khas yang bisa dijadikan oleh-oleh bagi

pengunjung.

Demikian pula pada pemasaran wisata jika dilihat pada tabel 1 terlihat pengunjung setiap
tahun semakin meningkat, namun jika dibandingkan dengan jumlah penduduk kota Balikpapan
sebesar 733.396 tahun 2023 maka (4) hanya 3,14 % penyerapan pengunjung yang berasal dari
Balikpapan. Mayoritas pengunjung berasal dari Balikpapan, menunjukkan cakupan pengunjung
yang belum meluas.

Pengelolaan keuangan wisata masih sederhana, pelaporan pertanggung jawaban keuangan
belum memadai hal ini disebabkan karena rendahnya pengetahuan penyusunan laporan keuangan
yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil pemetaan dan koordinasi awal yang dilakukan dengan Pengelola Wisata
Bamboe Wanadesa diketahui bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra adalah
manajemen pengelolaan wisata dan pemasaran.

Pada permasalahan manajemen pengelolaan Wisata terdapat beberapa fakta di lapangan
bahwa anggota KUPS belum pernah mengikuti pelatihan pengembangan wisata. Permasalahan
manajemen sumber daya manusia menyebabkan pengelolaan wisata tidak profesional. Pengelolaan
masih berdasarkan hubungan kekeluargaan karena mayoritas anggota adalah penduduk kampung
Pati. Anggota kelompok yang masuk dalam kelompok usaha perhutanan sosial tidak mampu
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memanfaatkan sumber daya ekonomi yang sudah ada di wisata bamboe wanadesa, schingga selama
4 tahun pengelolaan, tidak terlalu banyak perubahan yang ditemukan seperti fasilitas penunjang
wisata yang belum representatif. Manajemen wisata masih sederhana oleh karena lokasi wisata
hanya mengandalkan sumber daya yang ada seperti hutan bambu dan waduk Manggar. Pengelola
belum mampu mengelola dengan baik sumber daya yang dimiliki sebagai potensi pendapatan
seperti pohon bambu yang melimpah. Pengelola tidak memberikan pelatihan bagi anggotanya
untuk menjadi lebih kreatif memanfaatkan bahan dari bambu sebagai produk unggulan sebagai
oleh-oleh seperti makanan, minuman atau cindera mata bagi pengunjung. Akibatnya bangunan
yang diperuntukkan untuk oleh-oleh dan cindera mata masih kosong.

Pengelolaan keuangan telah dilakukan namun belum maksimal. Sistem pencatatan dilakukan
setiap hari secara manual menggunakan buku atau kertas untuk mencatat transaksi pemasukan dan
pengeluaran. Namun pengelola telah membuat laporan pertanggung jawaban setiap akhir tahun.
Sedangan pengendalian telah dilakukan dengan melakukan rapat evaluasi setiap bulan.

Sementara pada masalah pemasaran, pemasaran yang dilakukan selama ini masih
penyebaran informasi dari mulut ke mulut, penggunaan platform digital belum maksimal. Belum
ada sentuhan teknologi yang menjadi daya tarik. Pengelola tidak memiliki pengetahuan teknologi
informasi yang bisa memanfaatkan secara maksimal platform digital sebagai sarana visualisasi
secara digital untuk memberikan pengalaman virtual menikmati keindahan wisata Bambu
Wanadesa untuk meningkatkan minat kunjungan.

Informasi keberadaan wisata Bamboe Wanadesa belum diketahui masyarakat Kalimantan
Timur. Lingkup penyebaran informasi masih sebatas kota Balikpapan. Belum ada platfom digital
yang digunakan untuk media promosi. Pilihan wisata hanya memberikan view hutan bambu dan
waduk manggar membuat pengunjung tidak memiliki pilihan untuk memaksimalkan kesenangan
berwisata mereka. Hal ini menyebabkan jumlah pengunjung tidak terlalu banyak. Lokasi wisata
yang berada jauh ke dalam dari jalan poros lintas Balikpapan Samarinda menyebabkan pengunjung
sulit mencari lokasi wisata karena tidak terdapat pertanda yang cukup besar dan banyak untuk
menuju ke lokasi wisata dan ditambah lagi jalan menuju ke tempat wisata harus melalui perumahan
penduduk menambah kesulitan pengunjung

METODE

Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan pada awal kegiatan pengabdian, berupa pemberian informasi kepada
mitra tentang kegiatan PKM yang akan dilakukan, tujuan kegiatan, tahapan pelaksanaan kegiatan,
dan jadwal pelaksanaan kegiatan berdasarkan kesepakatan antara tim pengusul dengan mitra.
Dengan sosialisasi diharapkan mitra memahami kegiatan PKM yang akan dilakukan dan
termotivasi untuk melaksanakan setiap program ketrja yang telah disepakati dengan penuh
semangat, ikhlas, atau tidak terpaksa demi terwujudnya tujuan kegiatan ini, yaitu tercapainya Wisata
Bamboe Wanadesa yang inovatif dan berkelanjutan.

Pelatihan dan Pendampingan

Pelatthan Mitra untuk membentuk kapasitas anggota KUPS yang tangguh di bidang
pengelolaan wisata dengan memberikan pelatihan kepemimpinan dan organisasi untuk anggota
KUPS. Selanjutnya untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh, dilakukan
pendampingan pengelolaan objek wisata serta membangun karakter anggota KKUPS dan produksi
produk terkait guna mendukung objek wisata. Pelatihan ini sangat diperlukan dan menjadi dasar
yang harus dimiliki oleh pengurus untuk menjalankan wisata Bamboe Wanadesa secara profesional
dan berbasis bisnis serta menumbuhkan rasa percaya diri pengelola, meningkatkan ketekunan dan
memiliki semangat juang untuk kelangsungan hidup wisata Bamboe Wanadesa.
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Pelatihan pencatatan keuangan yang rapi

Sebagai wisata yang berorientasi bisnis, diharapkan pengelola wisata dapat menyusun
pelaporan keuangan yang rapi dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu diperlukan
adanya pelatihan pencatatan keuangan yang paling mendasar seperti laporan laba rugi dan arus kas
serta akan dibuatkan aplikasi keuangan sederhana sesuai sektor pariwisata.

Seperti yang diketahui bahwa hutan bambu merupakan daya tarik utama wisata ini. Oleh
karena itu diperlukan adanya tata kelola yang baik Oleh karena itu diperlukan sarana dan prasarana
dengan memberikan fasilitas penunjang yang layak melalui pemberian wastafel out door.

Penerapan teknologi

Daun bambu memiliki khasiat sebagai bahan herbal karena kandungan anti oksidannya yang
cukup tinggi. Tekstur daun bambu yang keras sering diperkirakan tidak cocok untuk bahan olahan
makanan sehingga jarang yang berminat menggunakannya sebagai bahan baku makanan dan
minuman. Alternatif yang bisa digunakan adalah memanfaatkan pucuk daun bambu untuk diolah
lebih lanjut. Produk olahan daun bambu bisa menjadi teh dan kue kering. Pengolahan daun bambu
menjadi berbagai produk olahan bisa menggunakan teknologi pencacah karena tekstur daunnya
yang keras dan kasar serta teknologi pengering untuk memudahkan pengolahan daun bambu
tersebut menjadi berbagai macam olahan makanan. Oleh karena itu pada kegiatan ini Mitra akan
diberi pelatihan penggunaan mesin pencacah makanan dan pengering makanan untuk
memaksimalkan manfaat dau bamboo sebagai makanan olahan. Makanan olahan daun bambu
akan menjadi produk unggulan yang khas dan unik bagi Bambu Wanadesa.

Selain itu pada kegiatan ini juga mengenalkan penerapan teknologi digital yang dapat
digunakan sebagai penunjang promosi yang efektif. Anggota KUPS dapat menggunakan teknologi
digitalisasi marketing seperti website, pengelolaan sosial media tempat wisata dan kemampuan
dalam pembuatan brosur digital.

Pendampingan dan Evaluasi

Evaluasi Manajenen

Dalam kegiatan ini, secara rutin tim melakukan evaluasi mengenai kegiatan-kegiatan yang
telah dijalankan oleh pengurus wisata Bambu Wanadesa dan hasil-hasil yang telah dicapai.

Evalnasi Pencatan Kenangan

Kegiatan evaluasi ini dilakukan secara periodic untuk mengetahui kerapian dan kebenaran
pencatatan yang dilakukan dan mensinkronisasikan pencatatan tersebut dengan total dana yang

dipegang pengurus.
Evaluasi Pemasaran secara digital

Dalam evaluasi pemasaran, tim pengabdian akan melakukan kesesuaian pemasaran secara
digital dengan yang dilakukan oleh pengurus, saat dilakukan evaluasi akan dicatat kendala-kendala
yang terjadi pada saat melakukan promosi. Dalam branding position ini diharapkan dapat menjadi
salah satu kekhasan wisata Bamboe Wanadesa schingga lebih dikenal masyarakat luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan pengabdian masyarakat skema pemberdayaan kemitraan masyarakat
tim PKM Unversitas Balikpapan telah berhasil melaksanakan program Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat Hibah DRTPM 2024 dengan fokus penyelesaian masalah kelembagaan wisata bamboe
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Wanadesa guna menjadi wisata yang dikelola secara berkelanjutan dan memaksimalkan digitalisasi
sebagai alat operasional pemasaran dan penyusunan laporan keuangan. Tahap pelaksanaankegiatan
PKM diawali dengan observasi dan sosialisasi program.

Tahap ini merupakan tahap awal dalam pelaksanaan program dengan tujuan untuk
memperjelas konsep pelaksanaan pengabdian masyarakat skema pemberdayaan kemitraan
masyarakat. Ttim PKM Uniba melakukan pemantauan lapangan dan koordinasi pelaksanaan
bersama mitra untuk mengenali permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan meninjau langsung
lingkungan wisata Bamboe Wanadesa.

1

Gambar 2. Sosialisasi Progam PKM hibah DRTPM 2024 Tim PKM Uniba

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Tim PKM juga mengadakan pelatihan manajemen wisata kepada anggota KUPS Wanadesa
Hutan Bambu dengan kegiatan dihadiri lebiha dari 25 orang. Kegiatan ini memberikan materi
pengelolaan wisata yang berkelanjutan dan memberikan pengarahan untuk meningkatkan
kemapuan sumber daya manusia melalui penyelenggaraan pelatihan SDM sehingga kemampuan
SDM mengelola wisata menjadi lebih profesional.

Gambar 3. Pelatihan Manajemen Pengelolaan Wisata Dan Sumber Daya Manusia
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Tim PKM juga melakukan evaluasi melihat pemahaman peserta terthadap hasil pelatihan.
Hasil Pre test dan Post test dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Pre-Test Pelatihan Pengelolaan Post-Test Pelatihan Pengelolaan
Wisata dan Manajemen Sumber Wisata dan Manajemen Sumber
Daya Manusia Daya Manusia

H Sangat Paham ® Sangat Paham

® Paham ® Paham
B Kurang Paham ® Kurang Paham

Tidak Paham Tidak Paham

Gambar 4. Hasil Pre-Test dan Post Test Pelatihan Pengelolaan Wisata
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Pada pelatihan pengelolaan wisata dan manajemen sumber daya manusia dilakukan
pengukuran pemahaman materi, pre test tampak pada gambar 4 diketahui hanya sekitar 5%
peserta yang sangat paham terkait manajemen wisata, ditkuti 5% yang memahami, 25% peserta
yang kurang paham, dan 65% peserta yang sangat tidak paham terkait manajemen wisata. Namun,
setelah adanya penyampaian materi oleh narasumber terlihat adanya kenaikan sekitar 65% peserta
kegiatan sudah memahami materi tentang manajemen wisata.

Tim PKM memberikan pelatihan pengolahan daun bambu menjadi kue kering dan teh,
sebagai pembekalan peningkatan kemampuan pengelola memanfaatkan sumber daya daun bambu
yang melimpah menjadi bernilai eknomis schingga bisa memberikan tambahan pendapatan
anggota KUPS sekaligus ikon produk wisata ini.

Gambar 5. Pelatihan Pengolahan Daun Bambu menjadi Kue Kering dan The Daun Bambu

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Selain itu, kegiatan pelatihan yang diberikan oleh Tim PKM adalah pengelolaan website dan
social media. Wisata bambu Wanadesa telah memiliki paltform digital berupa instagram dan
facebook. Tim PKM telah mempersiapkan web site mitra sehingga pengunjung wisata dapat
mengeskplor wisata melalui internet, selain itu sebagai solusi permasalahan pemasaran mitra
dengan memaksimalkan platform digital.
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Gambar 6. Pelatihan Pengelolaan Website dan Sosial Media
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Pada pelatihan pengelolaan web site dan media sosial yang dilakukan pengukuran
pemahaman materi, pre test tampak pada gambar 7 diketahui hanya sekitar 5% peserta yang sangat
paham terkait pengelolaan web site dan media sosial, diikuti 15% yang memahami, 20% peserta
yang kurang paham, dan 60% peserta yang sangat tidak paham terkait pengelolaan web site dan
media sosial. Namun, setelah adanya penyampaian materi oleh narasumber terlihat adanya
kenaikan sekitar 65% peserta kegiatan sudah memahami materi tentang pengelolaan web site dan
media sosial.

Pre-Test Pelatihan Pengelolaan Post-Test Pelatihan Pengelolaan
Website dan Media Sosial Website dan Media Sosial

m Sangat Paham W Sangat Paham

® Paham m Paham
® Kurang Paham ® Kurang Paham

Tidak Paham Tidak Paham

Gambar 7. Pre-Test dan Post-Test Pengelolaan Website dan Media Sosial
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Penyusunan laporan keuangan wisata merupakan bentuk pertanggung jawaban pnggunaan
dana orgasnisasi. Pengelolaan keuangan yang benar dapat memberikan gambaran kinerja
organisasi. Penggunaan aplikasi akuntansi akan sangat membantu pengelola menyusun laporan
keuangan menjadi lebih efektif dan efisien. Tim PKM memberikan pelatihan penyusunan lapan
keuangan berbasis aplikasi akuntansi yang dibuat khusus untuk Wisata Bamboe Wanadesa. Selain
itu tim PKXM UNIBA. Hasil pemahaman pelatihan dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 8. Pelatihan Pengelolaan Laporan Keuangan Berbasis Aplikasi Akuntasi

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

W Sangat M Sangat
Paham Paham

o

HmPaham B Paham

Kurang Kurang

Paham Paham

Gambar 9. Pemahaman Mitra pada Pelatithan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis
Aplikast Akuntansi

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Pada pelatihan pengelolaan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi akuntansi, tim
PKM UNIBA melakukan pengukuran pemahaman dan kemampuan mitra melalui pre test dan
post test hasilnya tampak pada gambar 9. Pre test diketahui tidak ada satupun peserta yang sangat
paham terkait pengelolaan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi akuntansi, ditkuti 5%
yang memahami, 10% peserta yang kurang paham, dan 85% peserta yang sangat tidak paham
terkait pengelolaan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi akuntansi. Namun, setelah
adanya penyampaian materi oleh narasumber terlihat adanya kenaikan sekitar 70% peserta kegiatan
sudah memahami materi tentang pengelolaan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi
akuntansi.

Kegiatan PKM di wisata Hutan Bamboe Wanadesa memberikan berbagai pelatihan dengan
tujuan untuk membekali pengelola wisata yang tergabung dalam KUPS menjadi lebih terampil
mengatur dan mengelola wisata, pengelolaan wisata yang bertanggung jawab melalui pelaporan
keuangan yang benar dan rapi berbasis aplikasi akuntansi, schingga tujuan pendirian wisata untuk
mensejahterakan anggota tercapai. Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh Tim PKM UNIBA
adalah melalui pelatihan pengolahan daun bambu menjadi olahan makanan. Pada kegiatan PKM
ini, tim pengabdi memberikan pelatihan pengolahan daun bambu menjadi kue kering dan teh daun
bambu. Produk ini diharapkan akan menjadi produk unggulan yang khas bagi wisata Bamboe
wanadesa dan bisa menjadi sarana promosi untuk memperkenalkan objek wisata sebagai wisata
yang memiliki visi menjaga lingkungan dengan memberdayakan sumber daya yang melimpah yaitu
dan bambu sebagai bahan kue kering dan teh yang memiliki nilai ekonomis. Teknologi pengolahan
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menggunakan oven sebagai mesin pengering yang akan diolah lebih lanjut menggunakan mesin
penepung sechingga menghasilkan bahan dasar tepung daun bambu atau green tea daun bambu
yang siap diolah menjadi olahan kue kering dan berbagai macam makanan lainnya. Demikian pula
dengan teh daun bambu, teknologi yang digunakan adalah oven sebagai pengering daun dan
dilanjutkan dengan pencacahan dengan mesin pencacah. Hutan bambu wanadea telah memiliki
mesin pencacah daun sehingga tim PKM cukup memberikan pelatihan pembuatan teh daun
bambu.

Pada PKM ini juga tim pengabdi mempersiapkan teknologi penyediaan playground untuk
menunjang wisata edukasi bagi pengunjung usia anak-anak. Berdasarkan data pengunjung, wisata
bambu wanadesa rutin dikunjungi oleh sekolah-sekolah sebagai wisata edukasi bagi anakanak
seklah. Oleh karena itu tim pengabdi melalui hibah DRTPM memberikan playground perosotan
dan playground gelas putar sebagai tempat pengunjung anak-anak bermain sambil mengenal fungsi
bambu. Pada pllayground perosotan tim PKM meletakkan pintu portal jungkat jungkit sebagai
sarana mendidik anak-anak untuk belajar antri serta mengenal berbagai macam fungsi bambu.
Pada playground gelas putar, tim PKM melekatkan teknologi permainan musik bambu angin yang
digantung pada setir dan dudukan sehingga ketika alat permainanini berputar akan memunculkan
musikbambu, maka anak-anak bisa bermain sambil mengenal alat musik dati peralatan bambu.

Penerapan teknologi pada PKM hutan bambu Wanadesa berupa pengolahan daun bambu
menjadi sumber makanan merupakan penemuan yang sangat menarik bagi anggota KUPS. Selama
ini KUPS wisata bambu mencoba menemukan produk unggulan yang khas yang bisa dibawa pada
saat momen pameran penyelenggaraan wisata secara lokal di balikpapan. Oleh karena itu temuan
ini sangat didukung oleh anggota KUPS, antusiasnya menerima teknologi sangat tinggi. Respon
peserta pelatihan dari teknologi ini memunculkan ide-ide baru dari mitra yang berasal dari produk
bambu, baik itu makanan, minuman maupun kerajinan.

Penerapan teknologi dan inovasi lainnya adalah penyediaan playground perosotan sebagai
sarana bermain pyang inovatif dan kreatif telah direspon dengan baik oleh pengelola dengan
menyediakan lahan khusus untuk penempatan playground. Pengelola juga turut mendukung
penyiapan peralatan bambu untuk pintu portal berbahan bambu pada perosotan dan alat musik
bambu angin pada playground gelas putar.

Hasil PKM berupa terselenggaranya sosialisasi PKM, pelatihan sumber daya manusia,
pelatihan produk olahan kue kering daun bambu dan olahan teh celup daun bambu, pelatihan
penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi akuntansi EFA, pelatihan pengelolaan website dan
pembuatan brosur digital. Pelaksanaan pelatihan ini telah berhasil dimana tercapai tingkat
pemberdayaan mitra: peningkatan kemampuan untuk mengolah produk dari bahan dasar daun
bambu, peningkatan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi EFA dan peningkatan dalam
pengelolaan sosial media menjadi lebihinfomatif dan menarik dengan jumalh viewer semakin
meingkat dan jumlah kunjungan wisata ke hutan bamboe Wnadesa juga semakin meningkat
dibandingkan sebelum dilakukan PKM.

Tim pengabdian memberikan pelatihan manajemen pengelolaan wisata yang berkelanjutan
kepada anggota KUPS dan pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa kemajuan yang dapat dilihat yaitu anggota KUPS melaukan kunjungan ke daerah
wisata Pringgodani untuk melakukan studi banding dan berdiskusi mengenai pembentukan umkm-
umkm di dalam wilayah wisata dan perkembangan wisata di Balikpapan. Selain itu terdapat
kemajuan pembangunan pada area lokasi wisata bambu wanadesa yaitu anggota kups bersama-
sama bergotong royong membuat gapura baru yang ikonik terbuat dari kayu ulin. Pada media
sosial yang dimiliki juga tampilan instagram telah berubah menjadi semakin informatif dan
menarik dengan menampilkan gambar-gambar dan fitur-fitur yang mengarahkan pengunjung
untuk mengeksplor secara lebih menyenangkan tentang wisata bambu Wanadesa. Pada social
media wanadesa juga telah memberikan kemudahan untuk melakukan resevasi kunjungan serta
sewa tempat melalui platform digital wisata bambu wanadesa.

Penerimaan peserta pelatihan juga sangat menunjukkan kemajuan yaitu setelah memperoleh
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berbagai macam pelatihan ini, anggota KUPS menindaklanjuti dengan melakukan diskusi dengan
KPHL untuk persiapan pengisian tempat kuliner bagi UMKM-UMKM yang berminat mengisi
pojok kuliner yang baru selesai dibangun. Hasil pelatthan pengolahan daun bambu menjadi
perhatian khusus bagi anggota KUPS karena wisata bambu Wanadesa memiliki rasa percaya diri
untuk melatakkan hasil produk unggulan yang berbahan daun bambu di pojok kuliner mereka dan
serta melalui pelatihan juga anngota KUPS mengetahui bahwa sumber daya lam yang mereka
miliki berupa bambu memiliki khasiat sebagai anti radang dan berbagai manfaat kesehatan bagi
tubuh.

Tim PKM menyampaikan bantuan dari Hibah DRTPM 2024 berupa oven, mesin penepung
daun bambu dan playground ditunjukkan pada gambar 10 dan gambar 11.. Pemberian ini telah
diterima dengan baik oleh mitra dan ditindak lanjuti dengan pendampingan pembuatan kue kering
dan teh daun bambu. Pemberian playground yang inovatif dan kreatif telah direspon dengan baik
oleh pengelola dengan menyediakan lahan khusus untuk penempatan playground. Pengelola juga
turut mendukung penyiapan peralatan bambu untuk pintu portal berbahan bambu pada perosotan
dan alat musik bambu angin pada playground gelas putar. Sarana permainan ini sangat diminati
pengunjung anal-anak dan diharapkan mampu meningkatkan jumlah kunjungan schingga
produktivitas wisata bambu Wanadesa semakin meningkat dan berdampak pada peningkatan
kesejahteraan anggota.

Gambar 11. Penyerahan playground kepada Mitra

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

SIMPULAN

Seluruh aktivitas yang diprogramkan pada PKM Hutan Bamboe Wanadesa telah tercapai
dan akan terus dikembangkan. Melalui PKM dengan kegiatan pelatihan pengelolaan wisata
berbasis digitalisasi, maka PKM ini, maka melalui pelatihan tata kelola wisata termasuk pelatihan
sumber daya manusia, penciptaan produk khas wanadesa, pengelolaan media sosial yang lebih
inormatif dan menarik sehingga jumlah viewer meningkat dan informasi lebih meluas. Kesadaran
akan penting media sosial dan pengelolaannya memberikan hasil yang positif dengan
meningkatnya jumlah kunjungan.
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Penciptaan produk ikonik Wanadesa melalui pengolahan daun bambu menjadi olahan
produk makanan dan teh memberikan kesempatan bagi pengelola untuk memperoleh alternatif
sumber pendapatan selain tiket masuk dan penyewaan fasilitas. Potensi daun bambu yang selama
ini mejadi limbah, sekarang daun bambu dapat diolah menjadi berbagai macam olahan, antara lain
berupa serbuk green tea daun bambu, teh daun bambu, serbuk jahe daun bambu, kue kering daun
bambu serta produk olahan lainnya seperti snak, peyek cimi cimi dan lain lain.

Produk olahan pangan ini dapat dikonsumsi oleh warga sekitar hutan bambu wanadesa serta
dapat menjadi produk unggulan wisata wanadesa sehingga dapat dibawa ketika mengikuti pameran
sebagai produk ikonik hutan bambu wanadesa sebagai media promosi melalui produk yang unik
dari wisata ini.

Melalui kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, wisata Bambu Wanadesa masih
membutuhkan pendampingan secara berkelanjutan untuk menjadi wisata berbasis potensi alam.
Penyelenggaraan pelatihan sumber daya manusia wisata Bambu Wanadesa harus terus dilanjutkan
untuk mampu mengikuti perkembangan tata kelola wisata yang lebih maju dan inovatif dan
berdasarkan pencatatan laporan keuangan yang akuntabel. Pengelola mampu memaksimalkan
pengelolaan platform digital sebagai sarana pemasaran. Pendampingan dan pelatihan SDM ini bisa
dilakukan bekerja sama dengan pemerintah daerah dan perguruan tinggi setempat.
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